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Pendahuluan

Tataran global tengah menghadapi tekanan
ekosistem yang kian mengkhawatirkan. Laporan World
Resources Institute (WRI) mengungkapkan bahwa
kehilangan tutupan pohon dunia melonjak signifikan
dari 22,8 juta hektare pada 2022 menjadi 28,3 juta
hektare pada 2023, suatu kondisi yang mencerminkan
percepatan aktivitas manusia yang tidak ramah
lingkungan dan memperparah krisis ekologis secara
global (Abdillah, 2025). Fenomena tersebut bukan
sekadar persoalan teknis pengelolaan lahan, melainkan
representasi dari krisis nilai yang lebih mendasar:
bagaimana manusia menempatkan alam dalam
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kerangka moral dan etika kehidupannya. Orientasi
pembangunan yang berpijak semata-mata pada
pertumbuhan ekonomi telah mendorong eksploitasi
sumber daya alam (SDA) secara masif tanpa
mempertimbangkan keseimbangan ekosistem jangka
panjang.

Konteks Indonesia menemukan manifestasi
persoalan tersebut secara konkret dan serius. Memasuki
pertengahan tahun 2025, Wahana Lingkungan Hidup
Indonesia (WALHI) mencatat empat kondisi kritis:
prediksi lonjakan deforestasi hingga 600 ribu hektare,
eksploitasi kawasan pulau kecil untuk pertambangan,
lemahnya penegakan hukum lingkungan, serta
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maraknya kriminalisasi terhadap para pembela
lingkungan (Prianggodo, 2023). Eksploitasi SDA yang
masif mencakup sektor pertambangan, perkebunan
besar, dan kehutanan telah memicu deforestasi,
pencemaran air dan udara, degradasi tanah, serta
hilangnya keanekaragaman hayati yang melemahkan
daya dukung ekosistem secara fundamental (Abdillah,
2025). Lebih jauh, kondisi ini tidak hanya memperburuk
kualitas  lingkungan, tetapi juga menciptakan
ketimpangan sosial yang mendalam, di mana komunitas
lokal dan masyarakat adat justru menanggung beban
kerusakan terbesar dari eksploitasi yang
menguntungkan segelintir pihak.

Permasalahan mendasar di balik krisis tersebut
terletak pada dominasi paradigma antroposentrisme,
yakni pandangan yang menempatkan manusia sebagai
pusat dari segala nilai dan kepentingan sembari
menegasikan hak intrinsik makhluk lain dan
keberlanjutan ekosistem (Munir, 2023). Tata nilai yang
anthropocentris inilah yang menyebabkan
meningkatnya pencemaran dan perusakan lingkungan,
karena kepentingan manusia selalu diutamakan di atas
kepentingan makhluk lainnya (Mahdi et al., 2024).
Kondisi ini menunjukkan bahwa persoalan lingkungan
pada hakikatnya merupakan persoalan aksiologis
persoalan tentang nilai, orientasi moral, dan sistem etika
yang dianut dalam hubungan antara manusia dengan
alam. Meyresta et al. (2022) menegaskan bahwa "etika
pengelolaan sumber daya alam sangat diperlukan untuk
pembangunan berkelanjutan," di mana pengelolaan
SDA yang arif dan bijaksana harus membangun
koeksistensi yang saling menguntungkan antara manusia
dan alam.

Kajian tentang pengelolaan SDA selama ini lebih
banyak didominasi oleh pendekatan hukum, ekonomi,
dan kebijakan publik yang bersifat teknis-instrumental.
Sementara itu, analisis yang menempatkan aksiologi
cabang filsafat yang membahas hakikat nilai dan
kelayakan moral suatu tindakan sebagai kerangka
utama dalam membedah praktik pengelolaan SDA dan
implikasinya terhadap keberlanjutan lingkungan masih
sangat terbatas dalam diskursus akademik Indonesia.
Rezeki et al. (2023) telah mengkaji nilai-nilai filosofis
lingkungan hidup dalam karya A. Sonny Keraf, namun
belum secara eksplisit mengintegrasikannya sebagai
instrumen analitik terhadap praktik pengelolaan SDA
secara sistematis. Demikian pula kajian biosentrisme
dan ekosentrisme sebagai alternatif paradigma etika
lingkungan masih berada pada tataran konseptual tanpa
korelasi langsung dengan implikasi kebijakan
pengelolaan SDA (Santi et al., 2022). Kebaruan (novelty)
penelitian ini terletak pada upaya mengintegrasikan tiga
dimensi aksiologi nilai intrinsik alam, nilai instrumental
SDA, dan nilai relasional antara manusia dengan
ekosistem sebagai satu kerangka analitik terpadu untuk

mengevaluasi pola pengelolaan SDA serta implikasinya
terhadap keberlanjutan lingkungan dalam konteks
Indonesia.

Rumusan masalah penelitian ini dijabarkan
dalam tiga pertanyaan pokok: (1) Bagaimana kerangka
analisis aksiologi dapat digunakan untuk mengkaji
nilai-nilai yang mendasari praktik pengelolaan sumber
daya alam?. (2) Bagaimana implikasi orientasi nilai
dalam pengelolaan sumber daya alam terhadap
keberlanjutan lingkungan hidup?. (3) Paradigma
aksiologi lingkungan manakah yang relevan sebagai
landasan etis pengelolaan sumber daya alam yang
berkelanjutan?

Tujuan penelitian ini mencakup tiga hal pokok:
(1) Menganalisis kerangka aksiologi sebagai instrumen
filosofis dalam  mengkaji  nilai-nilai yang
melatarbelakangi praktik pengelolaan sumber daya
alam. (2) Mendeskripsikan dan menganalisis implikasi
orientasi nilai dalam pengelolaan sumber daya alam
terhadap keberlanjutan lingkungan hidup. (3)
Mengidentifikasi dan merumuskan paradigma aksiologi
lingkungan yang paling relevan sebagai landasan etis
bagi pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan
di Indonesia.

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
pada dua tataran utama. Secara teoretis, penelitian ini
memperkaya khazanah keilmuan filsafat lingkungan
dan etika ekologi, khususnya dalam mengintegrasikan
kajian aksiologi dengan isu pengelolaan SDA, serta
membuka ruang diskursus akademik yang lebih luas
mengenai landasan nilai dalam kebijakan lingkungan
hidup. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi
rujukan bagi para pengambil kebijakan, akademisi,
praktisi lingkungan, dan masyarakat sipil dalam
merumuskan pendekatan pengelolaan SDA yang tidak
hanya berorientasi pada manfaat ekonomi jangka
pendek, tetapi juga mengakomodasi nilai-nilai ekologis,
keadilan antargenerasi, dan keberlanjutan ekosistem
dalam jangka panjang.

Metode

Kajian ini dirancang menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis library research atau penelitian
kepustakaan. Pilihan terhadap pendekatan ini
didasarkan pada hakikat permasalahan yang dikaji,
yakni analisis aksiologi dalam pengelolaan sumber daya
alam yang bersifat konseptual, filosofis, dan interpretatif
suatu dimensi yang tidak dapat direduksi menjadi
angka atau prosedur statistik semata. Sebagaimana
ditegaskan oleh Fadli (2021), penelitian kualitatif
dilakukan dengan desain yang temuan-temuannya
tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk
perhitungan, melainkan diarahkan untuk
mengungkapkan fenomena secara holistik-kontekstual

dengan memanfaatkan peneliti sebagai instrumen
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kunci. Dengan demikian, pendekatan ini sangat sesuai
untuk menggali kedalaman makna, nilai, dan implikasi
etis yang melekat dalam praktik pengelolaan sumber
daya alam dari sudut pandang aksiologis.

Jenis penelitian yang digunakan adalah library
research, yakni suatu metode yang mengumpulkan
informasi dan data dengan memanfaatkan berbagai
bahan pustaka berupa buku, jurnal ilmiah, dokumen
resmi, laporan lembaga, serta sumber-sumber digital
yang relevan dan dapat dipertanggungjawabkan secara
akademis. Adlini et al. (2022) menjelaskan bahwa
penelitian kualitatif studi pustaka merupakan prosedur
penelitian yang menghasilkan data berupa tulisan atau
pemikiran yang dikaji dari sudut pandang yang utuh,
komprehensif, dan holistik, di mana data dikumpulkan
dengan cara mencari serta mengonstruksi dari berbagai
sumber seperti buku, jurnal, dan riset-riset yang telah
ada sebelumnya. Sumber data primer dalam penelitian
ini meliputi karya-karya filosofis dan etika lingkungan
yang secara langsung membahas aksiologi,
environmental ethics, serta teori keberlanjutan. Sementara
itu, sumber data sekunder mencakup jurnal-jurnal
ilmiah  nasional dan internasional, kebijakan
lingkungan, serta laporan institusi terkait yang memuat
data empiris tentang kondisi pengelolaan sumber daya
alam di Indonesia.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
studi dokumentasi secara sistematis. Peneliti melakukan
penelusuran literatur pada berbagai database akademik,
di antaranya Google Scholar, SINTA, Garuda
Kemdikbud, dan Crossref, dengan menggunakan kata
kunci yang relevan seperti aksiologi, etika lingkungan,
pengelolaan sumber daya alam, dan keberlanjutan
ekologis. Seluruh literatur yang terkumpul kemudian
disaring berdasarkan relevansi topik, kredibilitas
sumber, dan rentang waktu terbit yang diprioritaskan
pada periode 2021 guna memastikan kemutakhiran dan
aktualitas kajian. Dari proses seleksi tersebut, sebanyak
+77 referensi awal disaring menjadi 19 referensi inti
yang benar-benar relevan dan digunakan secara
substantif dalam analisis, terdiri dari: 11 artikel jurnal
nasional, 5 artikel jurnal internasional, dan 3 sumber
laporan/dokumen institusional.

Teknik analisis data yang diterapkan adalah
content analysis atau analisis isi, yang merupakan metode
sistematis untuk mengkaji, menginterpretasikan, dan
memaknai konten dari berbagai bahan pustaka secara
mendalam. Proses analisis berlangsung dalam tiga
tahap berurutan: pertama, reduksi data, yakni memilah
dan menyederhanakan informasi yang relevan dari
keseluruhan literatur yang telah dikumpulkan; kedua,
penyajian  data, yakni mengorganisasikan dan
mengklasifikasikan temuan berdasarkan tema-tema
aksiologis yang muncul; ketiga, penarikan kesimpulan,
yakni merumuskan interpretasi akhir secara induktif

berdasarkan pola dan keterkaitan antar-temuan. Untuk
menjamin keabsahan data, penelitian ini menerapkan
teknik friangulasi sumber, yaitu mengonfirmasi suatu
konsep atau argumentasi melalui dua atau lebih sumber
pustaka yang independen dan saling mendukung
(Adlini et al., 2022; Fadli, 2021). Selain itu, keseluruhan
proses analisis dipandu oleh kerangka filosofis aksiologi
sebagai grand theory yang memberikan arah interpretatif
terhadap seluruh temuan. Dengan demikian, metode ini
diharapkan mampu menghasilkan pemahaman yang
mendalam, koheren, dan dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah mengenai dimensi nilai dalam
pengelolaan sumber daya alam dan implikasinya
terhadap keberlanjutan lingkungan hidup.

Hasil dan Diskusi

Kerangka Analisis Aksiologi sebagai Instrumen
Filosofis dalam Mengkaji Nilai-Nilai yang Mendasari
Praktik Pengelolaan Sumber Daya Alam:

Fondasi Aksiologi Landasan Teoritik
Pengelolaan SDA

Aksiologi merupakan cabang filsafat yang secara
khusus mengkaji hakikat nilai, landasan moral suatu
tindakan, serta standar yang digunakan manusia dalam
memandang kebaikan dan kebenaran. Dalam konteks
pengelolaan sumber daya alam (SDA), aksiologi
berperan  sebagai  kerangka  evaluatif = yang
mempertanyakan: nilai apa yang sesungguhnya
mendasari cara manusia memperlakukan alam? Moko
et al. (2024) menegaskan bahwa kajian aksiologi dalam
filsafat memberikan kontribusi penting dengan
mengintegrasikan nilai-nilai etis, sosial, dan lingkungan
ke dalam setiap domain ilmu pengetahuan, termasuk
dalam pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan
hidup. Dengan demikian, aksiologi tidak sekadar
menjadi instrumen abstrak, melainkan tolok ukur
konkret dalam menilai kelayakan moral suatu kebijakan
pengelolaan SDA.

Terdapat tiga dimensi aksiologi yang paling
relevan dalam kajian ini. Pertama, nilai intrinsik alam,
yaitu keyakinan bahwa alam memiliki nilai pada dirinya
sendiri terlepas dari seberapa besar manfaatnya bagi
manusia. Kedua, nilai instrumental SDA, yakni penilaian
terhadap alam semata berdasarkan kegunaan ekonomis
dan fungsional bagi kepentingan manusia. Ketiga, nilai
relasional, yang lahir dari hubungan timbal balik antara
manusia, ekosistem, dan generasi mendatang. Molano &
Almeida (2022) menggarisbawahi bahwa prinsip-
prinsip aksiologis dalam perspektif lingkungan
mencerminkan muatan etis dan estetis yang
menentukan bagaimana manusia menempatkan diri
dalam hubungannya dengan alam semesta. Ketiga
dimensi ini secara bersama-sama membentuk kerangka
evaluatif yang mampu mengungkap distorsi nilai dalam
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praktik pengelolaan SDA yang selama ini berjalan.
Dalam posisi ini, aksiologi berfungsi sebagai jernbatan
antara epistemologi ilmu lingkungan dengan etika
kebijakan publik, menghubungkan "apa yang diketahui"
dengan "apa yang seharusnya dilakukan" terhadap
sumber daya alam.
Pemetaan Nilai-Nilai yang Mendasari Praktik
Pengelolaan SDA di Indonesia

Secara empiris, kebijakan pengelolaan SDA di
Indonesia selama ini didominasi oleh dua sistem nilai
yang saling menopang: nilai antroposentris-ekonomistik
dan nilai pragmatis-eksploitatif. Nilai antroposentris-
ekonomistik memandang SDA sebagai komoditas
strategis dan sumber devisa negara, sementara nilai
pragmatis-eksploitatif mendorong orientasi jangka
pendek yang mengutamakan pertumbuhan ekonomi di
atas kelestarian ekosistem. Kondisi ini menciptakan
kontestasi nilai yang tajam antara kepentingan industri

ekstraktif dengan nilai ekologis yang dipegang oleh
komunitas lokal dan masyarakat adat. Anshori et al.
(2024) menjelaskan bahwa kebijakan pengelolaan SDA
di Indonesia masih menghadapi tantangan serius dalam
menyeimbangkan kepentingan ekonomi, kesejahteraan
sosial, dan pelestarian lingkungan, di mana hak-hak
komunitas lokal terutama kelompok adat kerap
terpinggirkan dari proses pengambilan keputusan
tentang pemanfaatan SDA di wilayah mereka.

Azaim et al. (2026) memperkuat analisis ini
dengan menyatakan bahwa dikotomi antara modernitas
dan tradisi dalam pengelolaan SDA sering dipahami
secara antagonistik, padahal sesungguhnya nilai-nilai
kearifan lokal dan ilmu pengetahuan modern bersifat
komplementer dan dapat diintegrasikan untuk
menghasilkan pengelolaan SDA vyang etis dan
berkelanjutan. Pemetaan nilai ini secara lebih sistematis
dapat diamati dalam tabel berikut:

Tabel 1. Perbandingan Sistem Nilai dalam Model Pengelolaan SDA Ditinjau dari Perspektif Aksiologi

Dimensi Model Eksploitatif Model Berkelanjutan
Orientasi Nilai Antroposentris-ekonomistik Ekosentris-relasional
Posisi Alam Objek komoditas Subjek yang bernilai intrinsik

Orientasi Waktu Jangka pendek (profit segera) Jangka panjang (antargenerasi)
Dasar Kebijakan Pertumbuhan ekonomi Keseimbangan ekologis
Ef)llirll Masyarakat Marginal / diabaikan Partisipatif / sentral
Ukuran Keberhasilan Nilai ekonomi SDA yang Keberlanjutan ekosistem dan kesejahteraan

diekstraksi bersama
Paradigma Etika Instrumental Intrinsik dan relasional

Sumber: diolah dari Moko et al. (2024); Anshori et al. (2024); Azaim et al. (2026); Imadulhuda et al. (2025)

Tabel di atas memperlihatkan bahwa kesenjangan
aksiologis antara dua model pengelolaan SDA tersebut
sangat fundamental. Lemahnya internalisasi nilai
ekosentrisme dan biosentrisme dalam regulasi dan
implementasi kebijakan SDA baik di level nasional
maupun daerah menjadi akar dari persoalan lingkungan
yang terus berulang di Indonesia.

Implikasi Orientasi Nilai dalam Pengelolaan SDA
terhadap Keberlanjutan Lingkungan Hidup:

Implikasi Orientasi Nilai Antroposentris-Eksploitatif
terhadap Degradasi Lingkungan

Dominasi nilai antroposentris dalam pengelolaan
SDA memiliki hubungan kausal yang langsung dan
terukur dengan kerusakan ekologis yang terjadi secara
masif. Imadulhuda et al. (2025) mengungkapkan bahwa
proses pembangunan yang digerakkan oleh dorongan
keserakahan dan orientasi kenikmatan sesaat
(hedonisme) telah melahirkan pola konsumsi berlebihan
serta eksploitasi alam secara tidak rasional, di mana
pandangan hidup yang individualistik dan materialistik

memperparah  kerusakan lingkungan sekaligus
menciptakan kesenjangan sosial yang semakin dalam.
Dalam tataran empiris, hal ini berwujud pada deforestasi
masif dan alih fungsi kawasan hutan untuk kepentingan
industri tambang dan perkebunan berskala besar,
pencemaran air dan udara sebagai dampak langsung
dari paradigma "alam sebagai objek eksploitasi", serta
hilangnya keanekaragaman hayati (biodiversity loss)
yang melemahkan daya dukung ekosistem secara
struktural.

Bhatti et al. (2022) menambahkan dimensi yang
menarik dengan menunjukkan bahwa bahkan dalam
wacana komunikasi publik seperti periklanan pun, nilai-
nilai ekologis positif kerap dimanfaatkan secara
manipulatif untuk melegitimasi konsumsi sumber daya
alam, sehingga nilai negatif eksploitasi tersembunyi di
balik retorika ramah lingkungan. Ini menunjukkan
bahwa orientasi nilai antroposentris tidak hanya
terinstitusionalisasi dalam kebijakan, tetapi juga
terstruktur dalam wacana budaya yang lebih luas.
Secara sosial, implikasi dari orientasi nilai eksploitatif ini
menghasilkan ketimpangan distribusi manfaat dan
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beban ekologis antara korporasi besar dengan
komunitas lokal, tercerabutnya hak hidup masyarakat
adat dari SDA yang menjadi basis penghidupan mereka,
hingga kriminalisasi para pembela lingkungan sebagai
cerminan nyata dari dominasi nilai kapital atas nilai
ekologis.

Implikasi Orientasi Nilai Ekologis-Berkelanjutan
terhadap Pemulihan dan Ketahanan Lingkungan

Di sisi yang berseberangan, orientasi nilai
ekologis-berkelanjutan terbukti menghasilkan implikasi
positif yang signifikan bagi ketahanan dan pemulihan
ekosistem. Pratama & Sarjan (2024) mengemukakan
bahwa pendekatan ekosentris dalam pengelolaan SDA
menjadikan pelestarian lingkungan sebagai tujuan
utama, berbeda dari pendekatan antroposentris yang
semata menempatkan SDA sebagai instrumen
peningkatan kesejahteraan manusia. Nilai ekologis yang
paling nyata tercermin dalam sistem pengelolaan SDA
berbasis kearifan lokal (local wisdom) seperti tradisi sasi di
Maluku yang mengatur masa panen secara bergilir
untuk menjaga keseimbangan populasi biota laut,
sistem subak di Bali yang mengintegrasikan tata kelola
air dengan nilai spiritual, serta sistem fembawang di
Kalimantan yang menjaga keanekaragaman hayati
hutan secara turun-temurun. Sistem-sistem ini secara
inherent mengandung prinsip kehati-hatian
(precautionary  principle) dan keadilan antargenerasi
(intergenerational equity) yang justru menjadi pilar utama
konsep keberlanjutan modern.

Muchtar & Zubaidi (2024) memperkuat perspektif
ini dengan menunjukkan bahwa nilai-nilai budaya lokal
yang diwariskan lintas generasi mampu menjadi

instrumen efektif dalam membangun kesadaran
ekologis dan mitigasi bencana berbasis komunitas, yang
secara langsung berkontribusi pada ketahanan
lingkungan jangka panjang. Implikasi kebijakan dari
pergeseran menuju orientasi nilai ekologis ini mencakup
keharusan  untuk  mengintegrasikan  nilai-nilai
lingkungan ke dalam kerangka hukum pengelolaan
SDA, mendorong partisipasi masyarakat lokal sebagai
pemegang nilai ekologis dalam setiap proses
pengambilan keputusan, serta menyelaraskan kebijakan
pengelolaan SDA dengan pencapaian Sustainable
Development Goals (SDGs), khususnya Tujuan 13
(penanganan perubahan iklim), 14 (kehidupan bawah
laut), dan 15 (ekosistem daratan).

Paradigma Aksiologi Lingkungan yang Relevan

sebagai Landasan  Etis  Pengelolaan @ SDA
Berkelanjutan:
Komparasi Paradigma Aksiologi Lingkungan:

Antroposentrisme, Biosentrisme, dan Ekosentrisme

Dalam diskursus aksiologi lingkungan, terdapat
tiga paradigma utama yang secara berbeda menetapkan
di mana nilai moral suatu tindakan terhadap alam
bersumber. Siregar et al. (2025) menegaskan bahwa
pemahaman filosofis tentang nilai-nilai etis (axiology)
sangat krusial dalam merumuskan kebijakan
manajemen berkelanjutan, di mana organisasi maupun
negara yang mengadopsi nilai etis dan sosial yang kuat
cenderung lebih berhasil dalam mengimplementasikan
praktik keberlanjutan secara konsisten. Berikut matriks
komparasi ketiga paradigma tersebut:

Tabel 2. Matriks Komparasi Paradigma Aksiologi Lingkungan dalam Konteks Pengelolaan SDA

Aspek Antroposentrisme Biosentrisme Ekosentrisme
Sumber Nilai Kepentingan manusia Seluruh makhluk hidup  Seluruh komunitas ekoloilsa gi(l)(zﬁ(l;

Posisi Alam Objek bagi manusia

Manfaat bagi manusia

Subjek dengan nilai intrinsik
Penghormatan terhadap

Komunitas moral yang utuh
Integritas dan keseimbangan

Prinsip Etis kehidupan ekosistem
Implikasi Eksploitasi terlegitimasi Perlindungan makhluk  Konservasi ekosistem menyeluruh
Kebijakan hidup

Relevansi Rendah Sedang Tinggi
Keberlanjutan

Kelemahan Mengabaikan nilai ~Kurang mempertimbangkan Dapat dianggap terlalu idealistik
Utama intrinsik alam entitas abiotik

Sumber: diolah dari Siregar et al. (2025); Pratama & Sarjan (2024); Imadulhuda et al. (2025); Molano & Almeida (2022)

Paradigma  antroposentrisme ~ menempatkan
manusia sebagai pusat nilai dan menjadi akar justifikasi
eksploitasi SDA yang tidak terbatas. Syafputra Pratama
dan Sarjan (2024) menjelaskan bahwa pendekatan
antroposentris menghasilkan perbedaan prioritas yang
mendasar dalam pengelolaan SDA dibandingkan

pendekatan ekosentris, di mana yang pertama lebih
menekankan pemanfaatan SDA untuk meningkatkan
kesejahteraan manusia, sementara yang kedua
menjadikan pelestarian lingkungan sebagai tujuan yang
tidak dapat dikompromikan. Biosentrisme hadir sebagai
kritik sekaligus pengembangan dari antroposentrisme
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dengan memperluas lingkaran moral kepada seluruh
makhluk hidup. Sementara itu, ekosentrisme atau deep
ecology merupakan paradigma paling inklusif yang
memperluas cakupan nilai moral tidak hanya pada
makhluk biotis, tetapi juga pada entitas abiotik,
sehingga ekosistem secara menyeluruh dipandang

sebagai komunitas moral yang berhak atas
perlindungan.
Intesis Paradigma Aksiologi Lingkungan yang

Relevan dan Rekomendasinya

Berdasarkan komparasi ketiga paradigma di atas,
kajian ini berargumen bahwa ekosentrisme yang
diintegrasikan dengan prinsip-prinsip biosentrisme
merupakan paradigma aksiologi lingkungan yang
paling relevan dan mendesak untuk dijadikan landasan
etis pengelolaan SDA berkelanjutan di Indonesia.
Imadulhuda et al (2025) secara tegas
merekomendasikan bahwa paradigma pembangunan
perlu digeser menuju kerangka berpikir antro-ekologis
yang memandang manusia bukan sebagai penguasa
mutlak alam, melainkan sebagai bagian integral dari
ekosistem semesta, di mana pembangunan harus
memperhatikan keseimbangan antara pemanfaatan dan
pelestarian  lingkungan serta mempertimbangkan
dimensi kemanusiaan, kelestarian alam, dan nilai
spiritual secara bersamaan.

Sintesis nilai-nilai aksiologis yang
direkomendasikan meliputi empat prinsip utama.
Pertama, prinsip hormat terhadap alam (respect for nature)
yang mengakui nilai intrinsik seluruh komponen
ekosistem. Kedua, prinsip tanggung jawab moral (moral
responsibility) yang menempatkan manusia sebagai
steward atau penjaga alam, bukan eksploitator. Ketiga,
prinsip solidaritas ekologis yang menegaskan bahwa
keberlangsungan ekosistem merupakan tanggung
jawab kolektif antargenerasi. Keempat, prinsip kehati-
hatian yang mengharuskan setiap kebijakan pengelolaan
SDA mempertimbangkan potensi kerusakan jangka
panjang secara serius sebelum dilaksanakan. Anshori et
al. (2024) dan Siregar et al. (2025) secara bersama-sama
menegaskan bahwa integrasi nilai-nilai filosofis tersebut
ke dalam kebijakan dan regulasi pengelolaan SDA
merupakan syarat mendasar bagi terwujudnya ecological
stewardship yang sesungguhnya sebuah pergeseran
paradigma dari resource extraction menuju pengelolaan
yang berpijak pada aksiologi lingkungan yang inklusif,
etis, dan berorientasi pada keberlanjutan generasi
mendatang (Voronkova et al., 2025).

Kesimpulan

Kajian ini menghasilkan tiga temuan pokok yang
saling berkaitan. Pertama, aksiologi terbukti dapat
berfungsi sebagai instrumen filosofis yang efektif dalam
membedah nilai-nilai yang mendasari praktik

pengelolaan SDA melalui tiga dimensi utamanya, yakni
intrinsic value, instrumental value, dan relational value.
Ketiga dimensi tersebut secara bersama-sama
membentuk  kerangka evaluatif yang mampu
mengungkap distorsi nilai dalam kebijakan pengelolaan
SDA yang selama ini berlaku di Indonesia, yang masih
didominasi oleh orientasi antroposentris-ekonomistik dan
pragmatis-eksploitatif. Kedua, dominasi orientasi nilai
eksploitatif terbukti menghasilkan implikasi negatif
yang bersifat multidimensi terhadap keberlanjutan
lingkungan, mencakup deforestasi masif, biodiversity loss,
pencemaran ekosistem, serta ketimpangan sosial-
ekologis yang merugikan masyarakat lokal dan
komunitas adat. Sebaliknya, pergeseran menuju
orientasi nilai ekologis-berkelanjutan yang bersumber
dari prinsip precautionary principle, intergenerational
equity, dan local wisdom terbukti berkontribusi positif
terhadap pemulihan dan ketahanan lingkungan jangka
panjang. Ketiga, paradigma eckosentrisme yang
diintegrasikan ~ dengan  nilai-nilai  biosentrisme
merupakan landasan etis yang paling relevan bagi
pengelolaan SDA berkelanjutan, karena mengakui nilai
intrinsik seluruh komponen ekosistem sekaligus
menempatkan manusia sebagai steward alam, bukan
eksploitator.

Berdasarkan kesimpulan di atas, penelitian ini
merumuskan beberapa rekomendasi strategis. Pertama,
pemerintah perlu melakukan reformasi paradigmatik
dalam  kebijakan  pengelolaan = SDA  dengan
mengintegrasikan nilai-nilai aksiologi lingkungan
khususnya prinsip respect for nature, moral responsibility,
dan ecological solidarity ke dalam kerangka regulasi,
perizinan, dan penegakan hukum lingkungan secara
menyeluruh. Kedua, sistem local wisdom yang terbukti
secara historis mampu menjaga keseimbangan
ekosistem perlu mendapatkan pengakuan hukum yang
lebih kuat dan diposisikan sebagai model pengelolaan
SDA partisipatif yang diintegrasikan dengan kebijakan
nasional. Ketiga, institusi pendidikan dan akademisi
perlu memperkuat kajian aksiologi lingkungan sebagai
subdisiplin ilmiah tersendiri guna menghasilkan
landasan etis yang lebih kokoh bagi pengambilan
kebijakan SDA di masa mendatang. Keempat, penelitian
lanjutan disarankan menggunakan pendekatan mixed
methods untuk mengkaji efektivitas implementasi nilai-
nilai ekosentris dalam kebijakan pengelolaan SDA
secara empiris di lapangan, sehingga menghasilkan
rekomendasi yang lebih operasional dan terukur
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